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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tipe Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- 

lain. Penelitian kualitatif sendiri adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku 

yang diamati (Maleong, 2004: 6). 

 

Penelitian deskriptif ini dipakai untuk meneliti objek dengan cara menuturkan, 

menafsirkan data yang ada, dan dalam pelaksanaannya melalui pengumpulan, 

penyusunan, analisa dan intepretasi data yang diteliti pada masa sekarang. Tipe 

penelitian deskriptif kualitatif ini dianggap sangat relevan untuk digunakan karena 

menggambarkan keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif 

berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian. Penelitian deskriptif dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-

keterangan secara jelas dan faktual tentang komunikasi antar pribadi antara 

petugas lapas dengan narapidana wanita kelas IIA Way Hui Bandar Lampung. 
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3.2. Fokus Penelitian 

 

 

Penelitian ini akan memfokuskan pada pengamatan mengenai komunikasi antar 

pribadi antara petugas yakni petugas yang menjadi orang tua atau wali asuh  

dengna narapidana wanita narkoba kelas IIA Way Hui – Bandar Lampung. 

 

3.3. Kriteria Informan 

 

 

Menurut Moloeng (2000: 35) informan adalah orang-orang yang ada pada latar 

penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan bagi peneliti 

adalah agar dalam waktu yang singkat akan banyak informasi yang terjaring 

sebagai sampling internal, karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, 

bertukar pikiran, atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek 

lainnya. 

Teknik pemilihan informan adalah teknik purposive (disengaja). Teknik purposive 

bersifat tidak acak, dimana subjek penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. (Singarimbun dan Effendi. 2000: 35) Dalam penelitian ini 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah petugas dan narapidana 

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Way Hui – Bandar Lampung, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

 

1. Informan telah lama terlibat dengan satu kegiatan yang menjadi sasaran 

perhatian peneliti. 

2. Informan yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau   

kegiatan yang menjadi sasaran. 
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3. Informan yang mempunyai cukup informasi, banyak waktu dan kesempatan 

untuk diminta keterangan dan data yang dibutuhkan terkait masalah penelitian. 

4. Teknik dengan penelitian ini yaitu subjek yang memenuhi kriteria memiliki 

unsur kedekatan secara personal dan terlihat langsung hubungan interpersonal 

yang terjadi. 

 

Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas dan prasurvey yang dilakukan 

penulis, maka yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak enam 

orang terdiri dari dua petugas dan empat narapidana. Alasan pemilihan informan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Informan merupakan orang yang bertugas memberikan binaan, narapidana 

yang baru masuk dan yang sudah lama berada di lapas. 

2. Informan mempunyai cukup informasi terkait dengan permasalahan. 

3. Informan cukup mewakili petugas dan narapidana wanita yang ada. 

 

Apabila penulis merasa kekurangan dalam pengambilan data dari informan yang 

dimaksud, tidak menutup kemungkinan untuk menambah jumlah informan dalam 

penelitian ini. 

 

 

3.4. Sumber Data 

 

 

Sumber data pada penelitian ini terbagi atas dua jenis: 

 

1. Data Primer 

Data primer berupa data utama dalam penelitian. Pada penelitian ini data 

primer diperoleh langsung dari lapangan baik melalui pengamatan peneliti 
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maupun dari jawaban atas pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti yang 

diajukan pada informan. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari berbagai sumber lainnya yang 

dianggap mendukung penelitian, seperti buku, artikel, tabloid, internet, dan 

lain-lain. 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka digunakan teknik 

pengumpulan data melalui: 

 

1. Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan berkaitan dengan penelitian. 

 

2. Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang penting dalam penelitian ilmiah dengan 

melakukan pengamatan, pemilihan, pengubahan, pencatatan, pengodean 

serangkaian perilaku dan sebagainya secara langsung ke objek penelitian. 

 

3. Dokumentasi dan Studi pustaka 

Yaitu penggunaan bahan dokumenter yang diperoleh dari lembaga 

permasyarakatan itu sendiri berupa data yang relevan dengan penelitian dan 

pengumpulan data dari berbagai literatur pendukung. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

 

 

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. (Arikunto, 2006: 81). Dengan analisis ini diharapkan 

dapat menjawab dan memecahkan permasalahan yang ada dengan melakukan 

pemahaman dan pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek yang akan 

diteliti untuk mendapatkan kesimpulan sesuai dengan kondisi yang ada. Proses 

analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

 

1. Reduksi Data 

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Dimana setelah peneliti memperoleh data, harus lebih dulu 

dikaji kelayakannya dengan memilih data mana yang benar-benar dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

2. Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dalam menguasai 

data dan tidak terbenam dalam setumpuk data. 

 

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

 Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul dari 

data yang di uji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya sehingga 

diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran dan kegunaannya. 


